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Abstrak: 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep operasi 

hitung pecahan campuran pada siswa sekolah dasar akibat pembelajaran yang 

bersifat konvensional serta kurang memakai media konkret. Penelitian ini 

mempunyai tujuan mengetahui pengaruh penerapan model snowball throwing 

berbantuan media blok pecahan pada pemahaman konsep operasi hitung 

pecahan campuran siswa kelas V SDN 3 Ngasem. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif  jenis penelitian pre-experimental melalui desain one 

group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas V yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

uji normalitas dan uji paired sample t-test. Hasil penelitian diperoleh bahwa 

data pretest dan posttest berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-

masing sebesar 0,107 dan 0,157. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan penerapan model snowball throwing berbantuan media blok pecahan 

terhadap pemahaman konsep siswa. Penggunaan model pembelajaran yang 

disandingkan dengan media konkret mampu merangsang keaktifan, motivasi, 

dan pemahaman konseptual siswa untuk menyelesaikan operasi hitung pecahan 

campuran. 

Kata kunci: snowball throwing, blok pecahan, pemahaman konsep, pecahan 

campuran, matematika sekolah dasar. 
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Abstract: 

This study was motivated by the low level of understanding of mixed fraction 

operations among elementary school students, which is attributed to 

conventional teaching methods and a lack of concrete learning materials. The 

purpose of this study was to determine the effect of applying the snowball 

throwing model, supported by fraction blocks, on the understanding of mixed 

fraction operations among fifth-grade students at SDN 3 Ngasem. The study 

employed a quantitative approach using a pre-experimental design with a one-

group pretest-posttest design. The study sample consisted of 25 fifth-grade 

students selected using purposive sampling. Data collection was conducted 

through tests, observations, and documentation. Data analysis utilized 

normality tests and paired-sample t-tests. The results showed that the pretest 

and posttest data were normally distributed with significance values of 0.107 

and 0.157, respectively. The paired-sample t-test yielded a significance value 

of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect of the snowball-throwing model 

assisted by fraction block media on students’ conceptual understanding. The 

use of a learning model combined with concrete media was able to stimulate 

students’ engagement, motivation, and conceptual understanding to solve 

mixed fraction calculations. 

Keywords: snowball throwing, fraction blocks, conceptual understanding, 

mixed fractions, elementary mathematics. 

Pendahuluan 

Matematika memegang peranan penting pada perkembangan berpikir 

logis, analitis, kritis, sistematis siswa. Materi yang kerap menjadi kendala bagi 

siswa sekolah dasar yaitu operasi hitung pecahan campuran. Kendala ini 

umumnya terjadi sebab kurangnya pemahaman konsep dasar pecahan serta 

metode pembelajaran yang didominasi dengan pendekatan konvensional, yaitu 

guru sering banyak menjelaskan sementara siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat (Martati, 2023). Kondisi ini membuat siswa kurang termotivasi, 

gampang jenuh, juga mengalami hambatan untuk membangun pemahaman 

konseptual yang bermakna. 

Permasalahan tersebut menunjukkan jika proses pembelajaran 

matematika memerlukan pendekatan lebih melibatkan keaktifan siswa agar 

siswa bisa membangun pemahaman konsep yang mandiri juga bermakna 

(Bruce, Flynn, Yearley, & Hawes, 2023). Karena itu, pemilihan model 

pembelajaran yang baik adalah faktor utama guna menunjang peningkatan 

belajar di sekolah dasar. Model pembelajaran digunakan di sekolah supaya 

siswa berminat dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yaitu 

langkah-langkah teratur yang berperan sebagai panduan dalam proses 

pembelajaran, meliputi cara mengajar, strategi, metode, bahan ajar, media, serta 
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alat pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran (Apriliani, Arif, 

Sutriyani, & Wakit, 2023). 

Model pembelajaran yang dinilai mampu merangsang keaktifan dan 

keterlibatan siswa yaitu model pembelajaran snowball throwing.  Snowball 

throwing yaitu metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa di kelas 

guna membuat pertanyaan, membentuknya menyerupai bola, dan 

melemparkannya kepada siswa lain untuk dijawab. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran tidak berpusat di pengajar, namun 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif guna membangun 

pengetahuannya dari interaksi melalui teman sebaya (Hardiansyah, 2022). 

Model pembelajaran snowball throwing secara teoritis berlandaskan 

pada teori konstruktivisme sosial yang menegaskan pengetahuan ada lewat 

interaksi sosial serta pengalaman belajar secara aktif (Damayanti, Jayanti, & 

Manullang, 2025). Dalam penerapannya, siswa bukan hanya mendapat 

informasi dari guru, namun juga langsung andil pada saat membangun 

pengetahuan dari kegiatan bertanya, berdiskusi, serta menjawab pertanyaan. 

Pembelajaran yang melibatkan aktivitas bertanya dan interaksi antar siswa 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta pemahaman konsep, 

karena siswa dituntut untuk mengolah dan mengkomunikasikan 

pemahamannya secara mandiri (Na’imah et al, 2022). Model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing adalah salah satu alternatif yang efektif. 

Model ini memotivasi siswa supaya sering bertanya juga menjawab secara 

berantai, membangun suasana belajar yang tidak membosankan dan interaktif. 

Model pembelajaran snowball throwing berpengaruh positif pada pemahaman 

pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa (Resti, Suri, Wahyu, Putra, 

& Agustina, 2025). Dalam penelitian lain, menegaskan bahwa snowball 

throwing bisa meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara signifikan 

karena siswa langsung terjun dalam proses pembelajaran melalui aktivitas 

bertanya dan menjawab (Puspitarini, Sukmarani, Rahmawati, & Mir, 2023). 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran tersebut harus didukung 

menggunakan media pembelajaran yang menarik, khususnya pecahan yang 

bersifat abstrak. Media pembelajaran adalah semua hal yang bisa 

menyampaikan maksud dari berbagai saluran untuk memunculkan gagasan, 

emosi,  minat terhadap proses belajar sehingga tercapainya tujuan (Aulia 

Rahmadani & Wandini, 2023). Definisi tersebut membuktikan bahwa media 

pembelajaran tidak sekadar alat bantu, tetapi juga berperan penting dalam 
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membangkitkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Media pembelajaran yang tepat bisa mengasah siswa membangun 

pemahaman konsep secara lebih menyenangkan, terutama pada materi yang 

menuntut kemampuan berpikir abstrak (Alfauziah Rahmadani et al., 2023). 

Peranan strategis media pembelajaran tersebut, diperlukan media 

konkret yang mampu menjembatani konsep abstrak matematika supaya mudah 

dipahami siswa, khususnya materi pecahan. Salah satu media yang relevan 

adalah media blok pecahan. Media blok pecahan adalah media pembelajaran 

konkret yang dipakai pada pembelajaran matematika untuk membantu siswa 

memahami konsep pecahan secara visual dan manipulatif. Media blok pecahan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep pecahan karena siswa dapat melihat 

dan menyentuh representasi pecahan secara nyata (Alifiana & Hanik, 2024). 

Penerapan media pada pembelajaran materi pecahan memberikan dampak 

positif berupa antusiasme dan peningkatan hasil belajar siswa, di mana sebagian 

besar siswa dapat mencapai hasil di atas kriteria ketuntasan minimal setelah 

menggunakan media blok pecahan (Salamah & Patonah, 2024). 

Penggunaan media blok pecahan selaras dengan teori perkembangan 

kognitif yang menekankan pentingnya pengalaman belajar konkret sebelum 

siswa mampu memahami konsep abstrak. Pembelajaran yang diawali dengan 

representasi konkret memungkinkan siswa meningkatkan pemahaman dengan 

bertahap dari tahap manipulatif menuju tahap simbolik. Penggunaan media 

konkret pada pembelajaran pecahan memberi pengaruh signifikan pada 

peningkatan pemahaman konseptual siswa, terutama dalam mengaitkan 

representasi konkret dengan simbol matematis (Hulu, Harefa, & Mendrofa, 

2023).Kebutuhan akan media konkret tersebut menjadi semakin nyata pada 

materi operasi hitung pecahan campuran.  

Materi ini menjadi salah satu bahasan matematika yang sering 

menimbulkan kesulitan bagi siswa karena menuntut pemahaman terhadap 

beberapa konsep dasar sekaligus, seperti hubungan antara pecahan biasa, 

pecahan campuran, dan bilangan bulat, serta makna dari setiap operasi hitung 

yang dilakukan. Siswa cenderung mengalami kesalahan mengubah pecahan 

campuran ke pecahan biasa, menyamakan penyebut, maupun menentukan 

langkah-langkah operasi hitung secara tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang hanya menekankan prosedur tanpa didukung pemahaman 

konsep yang kuat dan pengalaman belajar konkret belum sepenuhnya efektif 

(Fajarwati et al., 2023). 
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Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan tanggal 03 November 

2025 di kelas V SDN 03 Ngasem diperoleh bahwa proses belajar  matematika 

pada materi pecahan masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab, 

menjadikan siswa cenderung pasif, mudah jenuh, serta kurang bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Materi pecahan sendiri dikenal sebagai salah 

satu topik yang paling menantang bagi siswa sekolah dasar karena menuntut 

kemampuan berpikir abstrak serta peralihan dari konsep bilangan bulat menuju 

representasi bagian dari keseluruhan. Selain temuan observasi dan wawancara, 

kondisi tersebut juga didukung oleh data kuantitatif hasil evaluasi 

pembelajaran. Berdasarkan dokumentasi nilai ulangan harian materi operasi 

hitung pecahan campuran di kelas V SDN 03 Ngasem, diperoleh rata-rata nilai 

siswa sebesar 85 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Meskipun secara 

umum nilai rata-rata tersebut tergolong tinggi, hasil evaluasi ditemukan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan menjelaskan konsep pecahan 

campuran dan mengaitkan representasi konkret dengan simbol matematis secara 

tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa capaian nilai yang tinggi belum 

sepenuhnya mencerminkan pemahaman konsep yang mendalam, melainkan 

masih didominasi oleh penguasaan prosedural. Sejalan dengan hal tersebut, 

siswa sering mengalami learning obstacles akibat kesulitan dalam memahami 

keterkaitan antara representasi konkret dan simbolik pada konsep pecahan 

(Suryadi, 2023). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Menurut John W. 

Creswell (2018), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk menguji teori objektif melalui pengukuran hubungan 

antarvariabel yang dianalisis menggunakan prosedur statistik jenis penelitian 

pre-eksperimen. Desain ini dipilih sebab peneliti ingin mencari tahu pengaruh 

penerapan model pembelajaran snowball throwing berbantuan media blok 

pecahan terhadap pemahaman konsep operasi hitung pecahan campuran tanpa 

membandingkannya dengan kelompok kontrol. Penggunaan desain pretest– 

posttest umum dipakai guna mengukur perubahan hasil belajar sebelum serta 

sesudah perlakuan, sebagaimana dijelaskan pada penelitian terkini mengenai 

intervensi pembelajaran matematika yang turut memanfaatkan pengukuran dua 

tahap untuk menilai efektivitas perlakuan (Istiqomah, 2023). 

Subjek penelitian ini siswa kelas V SDN 3 Ngasem sejumlah 25 orang. 

Pemilihan subjek secara purposive sampling yang mempertimbangkan 

keseragaman karakteristik kemampuan akademik juga ketersediaan waktu 
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pembelajaran. SDN 3 Ngasem dipilih untuk penelitian karena sekolah ini 

menerapkan kurikulum merdeka dan menunjukkan kebutuhan meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa, utamanya pada materi pecahan 

campuran. Langkah penelitian dilakukan tiga tahap utama, tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan, peneliti menyiapkan perangkat 

pembelajaran meliputi RPM, LKPD, serta instrumen tes pemahaman konsep. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam beberapa pertemuan yang mencakup 

kegiatan pembelajaran menggunakan model snowball throwing dan media blok 

pecahan. Guru memfasilitasi siswa dalam membentuk kelompok, membuat dan 

melempar pertanyaan, serta menggunakan blok pecahan untuk memecahkan 

masalah pecahan campuran. Setelah perlakuan, siswa mengerjakan tes posttest 

untuk mengukur perubahan pemahaman. Data yang ada kemudian dianalisis 

menggunakan uji paired sample t test dipakai untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan hasil pretest dan posttest. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 

secara kuantitatif dan didukung oleh temuan observasi selama pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian menggunakan model snowball throwing dijelaskan dari 

tabel berikut: 

1. Uji Normalitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (p-value) untuk data 

pretest sebesar 0,107 > 0,05 dan posttest sebesar 0,157 > 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

2. Uji Paired Sample T-tes 

Uji Paired Sample T-test 

 

Tabel 2. Uji Paired Sample T-test 

 

 t sig 

Pair 1 Pretest - posttest -8.845 .000 

 Sig  Kesimpulan  

Pretest .107 Berdistribusi Normal 

Posttest  .157 Berdistribusi Normal 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan model Snowball 

Throwing terhadap pemahaman konsep siswa. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Hasil analisis regresi linear sederhana pada Tabel 3, didapat nilai R 

(Koefisien Korelasi) sebesar 0,074. Nilai R Square (Koefisien 

Determinasi) yang dihasilkan adalah sebesar 0,005. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan atau memberikan kontribusi terhadap variasi variabel 

dependen sebesar 0,5%. Sementara itu, mayoritas variasi sebesar 99,5% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini.  

Pembahasan 

Hasil analisis data yang sudah dilakukan, disimpulkan yakni penerapan 

model pembelajaran snowball throwing berbantuan media Blok Pecahan 

memberikan pengaruh signifikan pada pemahaman konsep operasi hitung 

pecahan campuran siswa. Hasil uji paired samples t-test dengan nilai 

signifikansi 0,000 menunjukkan adanya perbedaan nyata antara kemampuan 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini memperkuat temuan yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif yang melibatkan partisipasi 

aktif siswa secara langsung dapat meningkatkan penguasaan konsep matematis 

yang bersifat abstrak (Azanda, Ermiana, & Hidayati, 2025). 

Peningkatan pemahaman konsep siswa tidak terlepas dari karakteristik 

model snowball throwing yang menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga aktif membuat pertanyaan, berdiskusi, dan 

menjawab pertanyaan dari teman sebayanya. Aktivitas tersebut menciptakan 

suasana belajar yang interaktif sehingga siswa lebih terlibat dalam proses 

berpikir. Kegiatan melempar dan menjawab pertanyaan juga membuat siswa 

lebih fokus terhadap materi yang dipelajari. Situasi pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

pemahaman konsep yang diperoleh menjadi lebih bermakna (Murni, 2023). 

Variabel 

Square 

R R 

Square 

Adjusted 

Square 

R 

1 .074 .005 -.038 1.973 



285 

 

Keberhasilan peningkatan pemahaman ini juga didukung oleh 

penggunaan media Blok Pecahan yang memberikan pengalaman belajar 

konkret bagi siswa. Media visual-manipulatif membantu siswa mengonstruksi 

pemahaman mengenai bagian-bagian pecahan secara lebih mendalam. 

Penggunaan alat peraga dalam materi pecahan sangat efektif dalam mengurangi 

miskonsepsi dan membantu siswa menghubungkan simbol matematis dengan 

representasi nyata (Kusumastutik, Syafriza, Hanifah, & Aisyah, 2023). Media 

blok pecahan juga membantu siswa mengurangi kesalahan dalam melakukan 

operasi hitung pecahan campuran. Sebelum perlakuan, sebagian siswa 

mengalami kesulitan dalam menyamakan penyebut, mengubah pecahan 

campuran menjadi pecahan biasa, serta menentukan langkah operasi hitung 

dengan benar. Setelah penggunaan media blok pecahan, siswa menjadi lebih 

mudah memahami proses perhitungan karena dapat memvisualisasikan bentuk 

pecahan secara nyata. Pemahaman visual tersebut membantu siswa memahami 

makna operasi hitung, bukan sekadar menghafal prosedur pengerjaan. Dengan 

demikian, penggunaan media blok pecahan tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar, tetapi juga memperkuat pemahaman konseptual siswa (Anggreini & 

Priyojadmiko, 2022) 

Efektivitas model ini dalam penelitian ini dikategorikan "Sedang" dengan 

skor N-Gain 0,4514. Meskipun peningkatan berada pada taraf menengah, 

perubahan ini menunjukkan bahwa siswa memiliki semangat yang tinggi 

daripada saat menggunakan metode konvensional. Model snowball throwing 

memunculkan suasana belajar yang kompetitif namun menyenangkan, sehingga 

mampu mendorong siswa yang awalnya pasif menjadi lebih berani dalam 

berinteraksi dengan materi pelajaran (Bukit, Ariastika, Noviati, & Lubis, 2023). 

Suasana belajar yang tercipta selama penerapan model snowball throwing 

juga memberikan dampak positif terhadap keberanian dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Pada saat kegiatan berlangsung, siswa terlihat  antusias 

mengikuti proses pembelajaran karena terdapat unsur permainan melalui 

aktivitas melempar bola pertanyaan. Aktivitas tersebut membuat siswa 

tertantang memahami materi supaya mampu menjawab pertanyaan. Selain itu, 

siswa yang awalnya pasif mulai berani bertanya serta menyampaikan pendapat 

di depan teman-temannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa model snowball 

throwing tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga 

membantu meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi siswa 

(Yampap & Kaligis, 2022). 

Interaksi sosial yang tercipta melalui aktivitas melempar bola kertas 

pertanyaan terbukti mampu memperkuat daya ingat siswa terhadap konsep 
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operasi hitung pecahan campuran. Proses bertanya dan menjawab antar teman 

sebaya (peer teaching) mempermudah transfer pengetahuan di dalam kelas. 

Strategi pembelajaran sebaya dalam model snowball throwing efektif untuk 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman individu terhadap materi yang baru saja 

dipelajari (Siagian, Luthfianti, & Amanda, 2025). 

Integrasi antara model snowball throwing dan media blok pecahan 

merupakan kombinasi yang harmonis guna meningkatkan pemahaman konsep 

matematika di sekolah dasar. Model ini bukan hanya meningkatkan capaian 

kognitif, namun mengasah keterampilan sosial juga keaktifan siswa. Inovasi 

media dan model pembelajaran adalah faktor penentu utama dalam mencapai 

keberhasilan kurikulum matematika di tingkat dasar (Jumari, 2024). 

Kesimpulan 

Penggunaan model pembelajaran aktif seperti snowball throwing 

terbukti efektif dalam memecah kejenuhan siswa saat mempelajari konsep 

matematika yang kompleks. Sejalan dengan hal tersebut, kesimpulan utama 

penelitian ini menunjukkan penerapan model snowball throwing berbantuan 

media blok pecahan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pemahaman konsep operasi hitung pecahan campuran siswa di SDN 3 Ngasem. 

Hal ini didukung data statistik melalui uji paired samples t-test yang 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti jauh di bawah ambang batas 

0,05 (Mashuri, Fauzi, & Mufidah, 2024). Keberadaan media manipulatif dalam 

pembelajaran matematika tingkat dasar sangat membantu siswa dalam 

mengonstruksi pemahaman dari tahap konkret ke simbolik secara lebih 

sistematis. Dalam penelitian ini, media Blok Pecahan berhasil 

memvisualisasikan abstraknya nilai pecahan campuran, sehingga siswa tidak 

sekadar menghafal rumus, tetapi memahami esensi dari penggabungan bilangan 

bulat dan bagian pecahan melalui alat peraga yang nyata (Martiasari & Kelana, 

2022).  

Elemen permainan dalam model snowball throwing mampu 

meningkatkan tanggung jawab individu siswa terhadap penguasaan materi 

karena setiap siswa harus siap menjawab pertanyaan yang mereka terima. 

Temuan ini teramati dalam proses penelitian di mana interaksi antar siswa 

meningkat secara dinamis. Aktivitas pembuatan soal dalam bola kertas memicu 

siswa untuk berpikir kritis, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar dari 

tahap pretest ke posttest (Nurussofa & Astuti, 2023). Kolaborasi antara model 

pembelajaran kooperatif dan media visual adalah standar baru yang diperlukan 

untuk mencapai ketuntasan belajar pada kurikulum merdeka. Akhirnya, 

penelitian ini menegaskan bahwa model snowball throwing berbantuan media 
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Blok Pecahan bukan hanya sekadar alternatif, melainkan solusi strategis bagi 

guru kelas V guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya 

pada materi operasi hitung pecahan campuran (Nourhasanah & Aslam, 2022). 
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